




































(Arab-Melayu). Di kerajaan Samudra Pasai don Aceh Darusalam 
mata uang yang dibuat dari emas disebut derham. Derham 
tertua berasal dari Sultan Ahmad Malik az-Zahir yang memerintah 
sekitar tahun 1297- 1327 . Selain uang emas kerajaan Aceh 
Darusalam jug a mengeluarkan uang ti mah yang disebut kasha . 

l/ang "Derham" 

em as, 
@. 9, JO 111111; tb. 0. J7 mm; brr. 0,05 g ram. 
A ce!t DarusaJom; obot ke- I 6. 
110. ilm 2210 / 3039 
tertera tuJira11 Arab "SaJa!t-odd1i1 'ali Malik 
o:;<al11i · ". 

Sementara itu kerajaan Palembang juga mengedarkan uang 
dari tembaga don timah; a do duo macam mata uang dari 
kerajaan ini yaitu mata uang yang berlubang di tengah , disebut 
juga piti teboh , don mata uang tanpa lubang, disebut piti buntu. 
Menurut kebiasaan orang Palembang , piti teboh lajimnya 

l/ang ''Pili Buntu" 

Ttma!t; 
@. JO mm; tb. 0.20 mm; brr. 0.05 gram. 
Palembang, Suma/l/ro Sela/an; I J98 H. 
110. tilli 2029 / 3155 
tertera 1ulira11 Arab: "Si balat:I Palembang, Sana/ 1198". 

dirangkai dengan seutas rotan . Satu rangkai piti teboh terdiri dari 
500 keping uang , disebut satu cucub atau setali . Sedangkan piti 
buntu d itempatkan dalam kantong yang dibuat dari daun nipah 
disebut kupa t . Tiap kupat berisi 250 keping p iti b untu. Mata uang 
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tersebut kebanyakan dibuat pada masa pemerintahan Sultan 
Najamuddin (abad ke-18) . 

Masih di sekitar wi layah Sumatra Selatan , yaitu di pulau 
Bangka, sejak dahulu menjadi tempat imigran orang-orang Cina . 
Komunitas Cina ini mendirikan kongsi-kongsi yang bergerak dalam 
u saha pertambangan timah . Masing-masing pimpinan 
perusahaan timah ini mengedarkan mata uang yang berlaku di 
lingkungannya. Ol e h kare na itu pada mata uangnya 
dicantumkan nama kongsi (dalam huruf Cina) dari pengusaha 
timah itu. Uong timah yang disebut kasha ini beredar pada abad 
ke-18. 

Sementara itu di Jawa berdiri kerajaan-kerajaan Islam seperti 
di Banten, Cirebon, Yogyakarta, Surakarta don Madura. Kerajaan 
Banten pernah mengedarkan mata uang kasha dari tembaga ; 
pada salah satu sisi ado tulisan huruf Arab atau Jawa berbunyi 
pangeran ratu ing banten , gelar Sultan Maulana Muhammad 
yang memerintah di Banten pada tahun 1580 - 1596. 

l/ang "Kaslla" 

RJ. 31,18 mm; tb. J,53 mm; brt. 7, 42 g ram. 
Ban/en; abad ke-J 6 
no. inv. J 3630. 
!er/era tulisan Jawa "Pangeran ratu ". 

Sultan yang memerintah kerajaan Cirebon pernah 
mengedarkan mata uang yang pembuatannya dipercayakan 
kepada seorang Cina . Uong timah yang amat tipis don mudah 
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pecah ini berlubang segi empat atau bundar d i tengahnya , 
disebut picis, dibuat sekitar a bad ke-17 . Sekeliling lubang ado 
tulisan Cina atau tulisan berhuruf Latin berbunyi CHER/BON. 

Vang "Picis" 

1i111a/1. 

l 
' . .I ., 
I ., ' .1 . \ 

{!). 2 /. 6../ 111111; 1b. 0, ../4 111m; brt. I ,qra111. 

Cirebon .laim Baral: ahad ke-J 7 
~ · · 2 
~~\ 1 • r:: ) / 110. itm 3008. 

1enera 1L1/isa11 /111mf !a11i1: "'CHl:;/?/BON ·· \ ·- ' •. ,•\ "' .J ~ 

Kerajaan Sumenep di Madura mengedarkan mata uang 
yang berasa l dari uang-uang asing yang kemudian di-beri cap 
bertulisan Arab berbunyi 'sumanap ' sebagai tanda pengesahan. 
Uong kerajaan Sumenep yang berasal dari uang Spanyol d isebut 
juga real batu karena bentuknya yang tidak beraturan . Dulunya 
uang perak ini banyak beredar di Mexico yang kemudian beredar 
juga di Filipino (jajahon Spanyol) . Di negeri asalnya uang ini bernilai 
8 Reales. Selain uang 'real ' Mexic o , kerajaan Sumenep juga 
memanfaatkan uang 'gulden' Belanda don uang ' tho/er' Austria. 

Vang "Real Batu" 

perak: p/ 45.32 111111: lb. 38, 14 mm: 
lb. 2.98 111111: br!. 26.500 g ram . 
Su111e11ep. Madura; abad ke-18. 

110. tim 2250 / 2801. 
ucmg Spa11yolya11g beredar di M exico. lelapi kemudia11 

dig1111aka11 di kerajaan S 11111e11ep de11ga11 Cap 1uli:ra11 
"Su111011ap ·•. 
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Keraja a n-kerajaan Islam di Kalimantan utamanya adalah 
Pontianak, Banjarmasin don Ma Iuka (Kalimantan Se Iatan) . 
Kerajaan-kerajaan ini mengedarkan uang tembaga yang disebut 
d uit . Kerajaan Banjarmasin mengedarkan uang dengan 
memanfaatkan mata uang ' duit ' voe yang salah cetak. 
Kesalahan cetak ini b isa d ilihat dari tulisan voe don angka tahun 
yang terbalik. Tetapi pada sisi yang lain terdapat gambar perisai 
dengan tulisan Arab berbunyi ' bonjormasin '. 

Uang "Doil" 

1e111haga: @ 2 1.22 111111: 1b. I. 7-1111111: hn. I. 68 !{nil/I. 

Bc111jar111asi11. Ka/1ina111an Selatr111: 
ahad ke-18: 110. tim 2068/9188 
Pada ga111har perisai tertera 11t!isc111 Arab 'Ba11jar111as1i1 .. 

Di daerah Su lawesi, yaitu Sulawesi Selatan don Sulawesi 
Tenggara, berdiri kerajaan Gowa don Butan . Kerajaan Gowa 
pernah mengedarkan mata uang dari emas yang disebut jingara , 
salah satunya dikeluarkan atas nama Sultan Hasanuddin, raja 
Gowa yang memerintah dalam tahun 1653-1 669 . Di samping itu 
beredar juga uang dari bahan c ampuran timah don tembaga, 
d isebut kupa. 

Uang "Jingara" 

e111as: @ 19.-19111111: th. 1.50 n1111: br!. 2. -17 !{rt:lllt. 
Coll'a, S11la ll'esi Se/a1a11: 
a had ke-17: 110. 1i11 ~ J 5-155 
H' /'/era 111/ira11 Arab: .. S11/11!a11 Hasa1111rldti1 .. 
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Kerajaan Buton di Sulawesi Tenggara lebih unik lagi , 
mengedarkan sejenis uang dari katun yang disebut kampua atau 
bida . Uong katun ini konon dibuat atau ditenun oleh puteri-puteri 
keraton di bawah pengawasan Menteri Besar. Setiap tahun 
coraknya dibuat berbeda untuk mencegah pemalsuan. Siapa 
saja yang berani meniru atau memalsu-kan uang kampua ini 
diancam hukuman mati . Uong ini beredar sampai ke daerah 
Sulawesi Selatan don Maluku hingga akhir abad ke-19 . 

~ l/ang ''Kampua" 

3. Masa Kolonia/ (abad ke- 16 -20) 

' amn; p/ 200 111111; lb. I 85 111111. 

Bu1011. Sula wesi Te11ggara; abad ke- 19 
110. tiJV. 13702. 

Maso kolonial ya itu masa ketika banyak bangsa asing , 
terutama bangsa-bangsa Eropa, menjelajah ke berbagai penjuru 
dunia (Asia , Afrika , Amerika don Australia) untuk dijadikan koloni 
atau tanah jajahan mereka . Bangsa- bangsa asing yang pernah 
menjajah Indonesia adala h Belanda, lnggris, Portugis don Jepang. 
Maso ini berlang-sung d ari abad ke-16 sampai abad ke-20, don 
dapat dirinci menjadi: 
a . Maso Kolonia! Belanda; 

- Kompeni Belanda (VOC) tahun 1602 - 1799 
- Republik Batavia tahun 1799 - 1806 
- Louis Napoleon (Belanda di bawah kekuasaan Perancis) 
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tahun 1806- 1811 
- Kerajaan Belanda tahun 18 l 6 - 1942 
- Pemerintah Sipil Hindia-Belanda (NICA); 1945 - 1949 

b . Maso Kolonia! lnggris 
- Kompeni lnggris (EiC) di Jawa tahun 181 l - 1816 

c . Maso Pendudukan Jepang tahun 1942 - 1945 
d . Maso Kolonia ! Portugis (di Timor-Timur); abad ke 16-1975 

Bangsa -bangsa tersebut, kec uali Jepang, pada mulanya 
datang ke Indonesia bermaksud untuk berdagang . Tetapi lama­
lama mereka menguasai tanah don menjajah daerah-daerah 
di Indonesia. 

Pada awal abad ke - 16 pedagang-pedagang Portugi s 
memperkenalkan serta mengedarkan uang yang disebut mot 
atau posmot don real yang dibuat dari perak. Bangsa ini pernah 
menguasai separo daratan di pulau Timor, yang sekarang disebut 
Timor Timur. Selama Timor Timur menjadi koloni Portugal , 
pemerintah kolonial pernah memberlakukan mata uang dengan 
satuan c entavos don escudos. 

Uang "Escudos·"' 

kertas, pj 13,4 cm; lb. 7,4 cm. 
Ttmor-Timur; 1967. 
110. i 11 v. I I 84/I 3500. 

Kemudian, pada akhir abad ke-16 armada kapal dagang 
Belanda mendarat di pulau Jawa. Pada tahun 1602 mereka 
mendirikan persekutuan dagang di Hindia-Timur, dikenal dengan 
nama VOC (Vereenigde Oost- lndische Compognie) a tau 
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l/ang ''Doil" 

emas; @. 2 J 33 111111; rb. 0,9 mm; brr. 3, 7 g ram. 
West Frisia, Belanda; 173/. 
no. tim 850 
Uang ini beredar di J11donesia pada masa Kompeni 
Be/anda ( VOC) 

Kompeni Belanda. Tujuan mereka di Indonesia adalah merebut 
Sunda Ke lapa untuk d ijadikan pusat kegia tan kompeni. Sunda 
Kelapa kemudian diganti na manya menjadi Batavia . Dari sini 
Kompeni Bela nda mulai menjalankan siasatnya ya itu mengusir 
orang-orang Portugis don merebut beberapa daerah pelabuhan 
pe nting bagi sektor perdagang an. Pada masa Kompeni Be land a 
banya k beredar mata uang dengan berbagai satuan nilai seperti 
schelling, dukat, dukatoon, doit, stuiver, rijksdaalder don gulden, 
d on sebagainya . Mata ua ng tersebut dicetak d i propinsi-propinsi 
d i negeri Belanda don Ind o nesia , terutama di Batavia. 

l/ang ''Derllam Jawi" 

em as; 
@. 25.9 111111: rb. 2,2/ 111111; bn./5,5 gram. 
Barai1ia: I 766. no.1/m 830 
rerrera rulisan Arab: "'ded w 111 1111/1 kc1111p11i 
Wa/andawi ". 
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Ketika Kompeni Belanda mengalami kesulitan memperoleh 
bahan baku logam untuk membuat mata uang, dicari alternatif 
lai n untuk m e nc etak uang ke rta s yang menyerupai ke rtas 
berharga (sertifikat) . Me njelang runtuhnya voe ( 1799) dibua t 
se macam uang darurat d a ri potongan-potongan batang an 
tembaga berbentuk persegi empa t yang d icetak d i Batavia , 
disebut ua ng bonk. 

l/ang ''Bonk" 

Tembago; 
;~/ 25,93 1/1111; lb. 16.26 111111: 

tb. 7.56 mm; brt. 19.87 gram. 
BotoFio; I 798. 
170. till! 13819. 

Se t e lah voe bubar Ind o ne sia di bawah ken d ali 
pemerintahan Republik Batavia ( 1799 - 1806) , mengikuti situasi di 
negeri Belanda , karena pada waktu itu pengaruh Revo lusi 
Peranc is ( 1789) sampai ke negara-negara Eropa , te rmasuk 
Belanda . Revolusi Perancis mengubah sistem monarki (kerajaan/ 
kekaisaran) menjadi republi k. Mata uang ke luaran masa ini 
dicirikan dengan tulisan " IND/IE BATAVORUM ' , dengan satuan 
nilai gulden don stuiver. 

22 

l/ang "Gulden" 

Perak; 
{2). 37.21 mm; tb. l .63 mm; 
b11. JO, 75 g ram. Holland. Belanda: 1802 
110. tim 209.J. 
Uong i11i beredar di Indonesia poda 111asa Republik 
Batavia. 



Kemudian , tahun 1806 - 1811 di Indonesia beredar uang 
logam yang dibubuhi tulisan inisial LN, demikianjuga pada kertas­
kertas berharga diberi cap bertulisan LN , singkatan dari 'Louis 
Napoleon '. Louis Napoleon adalah adik kaisar Perancis, 
Napoleon Bonaparte , yang amat terkenal dalam sejarah 
Perancis. la diangkat oleh kaisar menjadi raja di Belanda. Oleh 
karena itu tidak mengherankan kalau mata uang keluaran masa 
ini menampilkan wajah Lou is Napoleon , baik yang berlaku di 
Belanda maupun Indonesia . Satuan nilainya adalah gulden, 
rijksdoolder, doit don stuiver. 

Uang ''Doil" 

rembaga; 
{!}. 20,90 mm; tb. 1,90 mm; brt. 2,92 gram. 
Jawa; 1809 
110. itm 17273. 

Pada masa pemerintahan lnggris di Indonesia, khususnya di 
Jawa ( 1811-1816), beredar berbagai mac am mata uang yang 
dibuat dari emas, perak, tembaga don timah. Sa lah satu yang 
dikenal adalah 'Rupee Jawa ' yang pada kedua sisinya tertera 
tulisan huruf Jawa don Arab . 

Uang ''Rupee Jawa" 

perak; 
{!}. 26,91 mm; tb. 2,85 mm; bn. 13 gram. 
Jawa; 1740AJ( =1813 ). 
no. inv. 2090. 
tertera !ttlisan Jawa: "Kompni lung/is yasa liing 
Surapnngga; 1740''. 
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Jauh sebelum ini, mata uang Kompeni lnggris dengan monogram 
UEIC (United East India Co mpa ny ) telah beredar di daera h­
daerah di Sumatra , contoh nya Bengkulu , sejak tahun 1783 
d engan satuan nilai suku d on keping. 

llang "Su/cu" 

Perak; 
gt. 25. O.J mm; tb. 2, 80 111111; brt. I .J gram. 
Bengkulu. Sumatra; 1784 
110. inv. 242 /. 
tertera tu/isan Arab: Uwang Kompm; 
duwa keping; I 198. 

Maso pemerintahan lnggris di Jawa tidak berlangsung lama. 
Pada tahun 1816 pemerintahan diserahkan kembali kepada 
kerajaan Belanda, dengan demikian Indonesia kembali menjadi 
jajahan Belanda yang pada waktu itu disebut Hindia-Belanda 
(Nederlandsch-fndie). 

Pada masa itu pemerintah Hindia-Belanda menghadapi 
berbagai perlawanan dari penguasa-penguasa lokal di Indonesia 
sehi ng g a terjadilah perang, di a ntaranya adalah Perang 
Diponegoro (1825-1830) di Jawa Tengah, Perang Paderi (1821 -
1837) di Sumatra Barat, don Perang Aceh ( 1873-1903) . Perang 
tersebut menelan biaya yang sang at besar, yang mengakibatkan 
kas keuangan negeri Belanda menjadi kosong . 

Pe merintah Hindia-Belanda berusaha mengisi kas dengan 
berbagai cara , antara lain menjual beberapa lahan tanah 
kepada perusahaan partikelir (swasta) yang membuka usaha 
perkebunan. Pemilik perkebunan selain orang Belanda sendiri 
juga orang-orang asing seperti Cina , Arab, Jerman, lnggris , 
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Perancis don Jepang. Mereka membuka usaha perkebunan teh, 
kopi, tembakau, tebu, don karet, tersebar di berbagai daerah 
seperti Jawa, Sumatra, don Kalimantan. Untuk membayar gajih 
buruh yang bekerja di perkebunannya, mereka menciptakan 

ua ng yang d isebut 'token perkebunan' , 
semacam alat tukar yang hanya 

beredar don berlaku di tempat 

Token Perkebwu111 

Nike/; 
0 33,39 mm: tb. 1,63 mm; brt. I I. 700 gram. 
Asahan, Sumatra; 1888. 
nu. inv. 2919 1 2./5 .J. 
Tr ken ini berlaku di perkebunan /-lessa, Asahan 
yang dilakuarkan oleh seorang p eng usaha 
Jerman. 

te rt entu , seperti token untuk perkebunan teh , token untuk 
perkebunan tembakau, don sebagainya. Token perkebunan 
yang pernah beredar di !ndonesia bentuknya sangat unik, ado 
yang berbentuk segitiga , segilima, segienam, bahkan berbentuk 
seperti mata. Bahannya sela in logam don kertas, juga dari 
barn bu . 

Cara lainnya, Belanda menciptakan "tanam paksa" atau 
kultuurstelsel, yaitu rakyat Indonesia dipaksa menanam tebu, kopi, 
karet don teh yang sangat laku di pasaran internasional. Dengan 
c ara ini Belanda memperoleh pemasukan uang yang sangat 
b esar, tetapi sebaliknya rakyat Indonesia sangat menderita. 

Pada masa itu satuan mata uang yang beredar adalah 
g ulden don cent, dengan nilai-nilainya yang dikenal dengan istilah 
ringgit (2 1/2 Gulden/Rupiah), suku (50 Sen), tali (25 Sen), ketip atau 
p icis ( l 0 Sen), kelip (5 Sen), don benggol atau gobong (2 1/2 Sen). 
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Vang "Cent" 

timah; 0. 26,48 m111: tb. 4,58 111111 ; 

brt. 12 gra111 . 
Utrecht, Belanda; 19 14. 
no. ill\>. 2365. 
Vang bernilai 5 Cent i11i juga disebut Vang " Kelip ". 

Sela in uang logam dicetak pula uang kertas keluaran De Javasche 
Bank; :nilah bank pertama yang berdiri di Indonesia pada abad 
ke-19, sekarang menjadi Bank Indonesia. 

Pada pertengahan abad ke-20 terjadi Perang Dunia II don 
Jepang muncul sebagai kekuatan baru di Asia. Bala tentara 
Jepang menduduki wilayah Asia Timur don Asia Tenggara. Pada 
tahun 1942 Jepang berhasil menduduki Indonesia, dalam waktu 
singkat pemerintah Hindia-Belanda dibuat bertekuk lutut di 
bawah tentara pendudukan Jepang. Pada masa itu uang kertas 
yang beredar pertama kali tertera tulisan dalam bahasa Belanda 
dengan satuan gulden, oleh karena itu disebut "Gulden Jepang". 
Ketika pemerintah pendudukan Jepang melarang penggunaan 
bahasa Belanda maka dibuatlah uang kertas dengan tulisan 
bahasa Indonesia don Jepang (huruf Kanji) dengan satuan 
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rupiah. Oleh karena 
itu uang ini disebut 
"Rupiah Jepang". 

Vang "Rupiah Jepang" 

kertas: pj. 17, 4 c111; lb.8.5 cm. 
lndonesia/Pendudukan 
Jepang; 1942- 1945. 
110. in v. 4401 4035. 



Semua uang kertas keluaran pemerintah pendudukan Jepang 
ini tidak ado nomor seri don tanda tangan Menteri Keuangan, 
Gubernur Bank atau Direktur Bank, jadi tidak seperti lajimnya uang 
kertas sekarang. Namun demikian uang pendudukan Jepang ini 
berlaku terus sampai beberapa saat setelah Jepang menyerah 
kalah (tahun 1945) . 

4. Masa Kemerdekaan Republik Indonesia (1945 - ) 
Kemerdekaan Indonesia yang masih berusia muda ternyata 

rnendapat rongrongan dari berbagai pihak .. tidak hanya dari luar 
tetapi juga dari dalam. Rongrongan dari luar adalah pihak 
pemerintah sipil Hindia-Belanda (NICA =Netherlands-India Civil 
Administration) yang ingin berkuasa kembali di Indonesia, bekas 
negeri jajahannya . 
Usaha tentara 
NICA untuk 
menduduki 
Indonesia kembali 
menimbulkan 
revolusi fisik; me­
reka menghadapi 
perlawanan sengit 
dari pejuang­
pejuang Re'Jublik 
Indonesia (RI). 

Vang "Gulden/Rupiah" 

kertas; pj.12,8 cm: lb. 7,3 cm; Indonesia/NI CA ; 1943: 
no. in v. 102619 142 

Perang Kemerdekaan tidak hanya melibatkan senjata 
tetapi juga uang. Pada masa itu juga terjadi "perang 
ekonomi" , karena kedua pihak yang bermusuhan yaitu RI don 
NICA bersama-sama mencetak don mengedarkan uang 
untuk merebut simpati masyarakat. Uong keluaran NICA 
waktu itu disebut "uang merah", sedang uang keluaran 
pemerintah RI atau ORI (Oeang Repoeblik Indonesia) yang 
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m eneta pkan kebijakan untuk mencetak ORI sendiri; ado ORI 
d aerah Yogyakarta, daerah Banten, Lampung , Jambi, 

Palembang, Bengkulu, don lain-la in. 

Vang "Rupiah ORJ'' 

kertas; 
pj. l 3.5 cm; lb. 6,5 cm. 
Indonesia: 1945. 
no. inv. 493. 

Kemudian, pada tahun 1949-1950 Belanda melancar kan 
taktik baru, divide et impera, yaitu mencoba memecah belah 
bangsa Indonesia dengan cara membentuk negara Federasi RIS 
(Republik Indonesia Serikat), sehingga di beberapa daerah timbul 
gera kan separatis/pemberontakan yang intinya ingin 
memisahkan diri dari negara kesatuan repl'blik Indonesia (NKRI). 
Akibatnya timbul berbagai pemberontakan seperti PRRI 
(Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia), RMS (Republik 
Maluku Selatan), Dl/Tll (Darul lslam/Tentara Islam Indonesia) don 

Vang "Rupiah ORIDA" 

ken as, 
pj.14,7 cm; lb.8,4 cm. 
Tapanuli, Sumatra Utara; 
1947. 
no. inv. J/93 I 13509. 
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Kemudian, pada tahun 1949-1950 Belanda melancar kan 
taktik baru, divide et impera, yaitu mencoba memecah belah 
bangsa Indonesia dengan cara membentuk negara Federasi RIS 
(Republik Indonesia Serikat) , sehingga d i beberapa daerah timbul 

Vang "Rupiah" 

kertas; 
pj. 13,6 cm; lb.6,4 cm; 
lndonesia!RIS; 1950; 
no. inv. 8 18 I 4106. 

gerakan separatis/pembe ront a ka n yang intinya ingin 
memisahkan diri dari negara kesatuan republik Indonesia (NKRI) . 
Akibatnya timbul berbagai pembernntakan seperti PRRI 
(P emerintah Revolusioner Republik Indonesia), RMS (Republik 
Maluku Selatan), Dl/Tll (Darul lslam/Tentara Islam Indonesia) don 
lain-lain, yang masing-masing mencetak den mengedarkan mata 
uang di daerahnya sendiri . 

Vang "Rupiah" 

kenas; 
pj. 13,8 cm: lb. 7,3 cm; 
lndonesia!PRRI; 1959. 
no. inv. 11 89113505. 

Setelah melampaui perjuangan yang berat akhirnya 
kedaulatan negara RI pulih kembali tahun 1951 , don soot itulah 
Indonesia mulai melangkah ke masa pembangunan. 
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Meskipun dalam hal keuangan sudah mulai mantap, tetapi 
keg iata n pembang unan di Indonesia masih saja terusik oleh 
rong rongan dari dala m, sebab ta hun 1950- 1965 Indonesia 
menghadapi berbagai gerakan pengacau keamanan seperti 
pemberontakan PR RI, APRA RMS, hingga G30S/ PKI. Adapun 
uang yang beredar pad a masa itu , selain menggam.barka n 
usaha pembangunan ekonomi (pertanian don industri), juga 
meng gambarkan penting nya membenbk pertahanan d o n 
kea m anan (h ankam ). Ad anya ga m bar sukarelawan don 
sukarelawati pada uang kertas con tohnya , menunjukkan bahwa 
negara RI waktu itu membutuhkan para sukarelawan /wati untuk 
ikut ambil b a gian dalam pertahana n don keamanan . Maso 
antara tahun 1950- 1965 d isebut masa Orde Lama (OR LA) . 

Vang "Rupiah" 

kertas; 
pj. 16,6 cm; lb. 8, 4 cm. 
Indonesia 1958. 
no. in v. 833 I 8193. 

Kemudian, mulai tahun 1966 Indonesia melangkah ke masa 
Orde Boru (ORBA) . Program pembangunan dijalankan secara 
bertahap don terarah melalui REPELITA (Rencana Pembangunan 
Lima Tahun) . Agar program yang d icanangkan pemerintah dapat 
berjalan dengan baik don berhasil maka rakyat Indonesia perlu 
mendukung usaha itu. Oleh karena itulah pemerintah kemudian 
mengimbau dengan berbagai cara, di samping melalui media 
massa (te levisi, radio, surat kabar) juga memanfaatkan benda 
yang sangat dib,utuhkan masyarakat setiap soot yaitu: uang. 
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Uong ternyata menjadi alat propaganda yang ampuh bagi 
pemerintah guna menanamkan kesadaran masyarakat 
Contohnya, pemerintah mencanangkan program Keluarga 
Berencana (KB) untuk menekan laju pertambahan penduduk. 
Pada uang itu ditulis slogan "Keluarga Berencana - Menuju 
Kesejahteraan Rakyat" . Cara ini ternyata berhasil, buktinya 
Presiden Suharto waktu itu (8 Juni 1989) memperoleh piagam 
Penghargaan Kependuduka n dari PBB (Perserikatan Bangsa­
Bangsa) atas keberhasilannya menanamkan kesadaran kepada 
masyarakat untuk ikut melaksanakan keluarga berencana. 
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BAB Ill 
PENUTUP 

Ternyata perjalanan sejarah mata uang di Indonesia begitu 
panjang, meliputi kurun waktu ± 15 abad. Aspek yang dapat 
aiteliti dari kehadiran mata uang tidak hanya aspek ekonomi, 
melainkan juga aspek politik dan sosial. Menarik untuk ditelusuri 
bahwa penggunaan nama mata uang Indonesia, rupiah, tidak 
lahir begitu saja melainkan melalui proses yang panjang . Untuk 
sekedar diketahui bahwa 'rupiah' berasal dari kata rupya 
(bahasa Sansekerta) yang berarti perak. Oleh karena itu sering 
kita mendengar ungkapan dalam percakapan sehari-hari orang 
mengucapkan, contohnya 500 Rupiah menjadi "500 perak", 
walau kenyataannya uang itu bukan dibuat dari perak melainkan 
kertas. Kita harus mengakui bahwa satuan mata uang Indonesia 
sebenarnya serumpun dengan satuan mata uang India , ya itu 
rupee , karena memang ada hubungan historis. 

Satu contoh lagi , dalam perc akapan orang sering 
menggunakan kata duit , padanan kata dari 'uang ' . Padaha l 
d uit , duyt , atSJU doit adalah satuan mata uang dari jaman 
Ko m peni Belanda yang tidak lagi digunakan pada masa 
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sekarang. Banyak juga ungkapan-ungkapan bahaso Indonesia 
yang berhubungan dengan uang seperti: setali tiga uang (artinya 
'soma saja' atau ' tidak ado bedanya'), mata duitan (yang 
dipikirkan cu ma uang). roman picisan (karya sastra bernilai 
rendah) , don sebagainya. 

Demikia~lah sejarah singkat tentang mata uang yang pernah 
beredar di Indonesia. Sela ma uang masih dibutuhkan masyarakat 
sebagai alat pembayaran, tidak hanya di Indonesia tetapi juga 
di seluruh dunia, selama itulah sejarah umat manusia akan terus 
tercatat don dikenang dengan uang sebagai medianya. 
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MUSEUM 

NASIONAL 

( H ari dan waktu buka' 

1. Selasa : pukul 08.30 .- 14.30 WIB 
2. Rabu pukul 08.30 - 14.30 WIB 
3. K.amis pukul 08.30 - 14.30 WIB 
4. Jumat pukul 08.30 - 11 .30 WIB 
5. Sabtu pukul 08.30 - 13.30 WIB 
6. Minggu pu.Kul 08.30 - 14.30 WIB 

H ari Senin dan hari besar tu tup. 

Harga T iket/ Karcis Masuk: 

Perorangan : 
1: Dewasa Rp 750,-
2. Anak-anak Rp 250,-

Rombongan: 

l 
1. Dewasa Rp 250,-
2. Anak-anak Rp 100,-
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